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ABSTRAK 

Perbankan menjadi  salah satu lembaga yang memiliki peran penting 

dalam sebuah kegiatan perekonomian suatu negara. Dengan demikian, 

ukuran kemajuan suatu negara dapat diukur dari kemajuan suatu bank. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya yaitu menyalurkan pembiayaan atau 

kredit tentu semua pembiayaan yang diberikan tidak bebas dari sebuah risiko 

kredit pembiayaan yang disebut dengan pembiayaan bermasalah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh variabel makro ekonomi berupa 

inflasi, nilai tukar, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi terhadap 

pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah di Indonesia. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dalam bentuk kuartal 

tahun 2013Q1-2022Q4. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa dalam jangka panjang variabel inflasi, suku bunga dan 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan, namun nilai tukar 

memiliki pengaruh positif dan signifikan. Pada jangka pendek variabel 

inflasi, nilai tukar, dan suku bunga memiliki pengaruh positif signifikan 

sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah 

Indonesia.  

Kata Kunci: NPF (Non Performing Finance), Inflasi, Nilai Tukar, Suku 

Bunga, Pertumbuhan Ekonomi, ARDL (Autoregressive Distributed Lag) 
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ABSTRACT 

Banking is an institution that has an important role in a country's economic 

activities. Thus, the measure of a country's progress can be measured from the 

progress of a bank. In carrying out its business activities, namely distributing 

financing or credit, of course all the financing provided is not free from a financing 

credit risk which is called problematic financing. This research aims to examine 

the influence of macroeconomic variables in the form of inflation, exchange rates, 

interest rates and economic growth on problematic financing in Islamic banking in 

Indonesia. The data used in this research is time series data in the form of quarters 

2013Q1-2022Q4. The analysis technique used in this research is a model 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL). The results of this research show that in 

the long term the variables inflation, interest rates and economic growth do not 

have a significant effect, but the exchange rate has a positive and significant effect. 

In the short term, the inflation, exchange rate and interest rate variables have a 

significant positive influence, while the economic growth variable has a significant 

negative influence on problematic financing in Indonesian sharia banking. 

Keywords: NPF (Non Performing Finance), Inflation, Exchange Rates, Interest 

Rates And Economic Growth, ARDL (Autoregressive Distributed Lag) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan merupakan suatu badan usaha yang cocok dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara, dikarenakan fungsi utama dari bank 

sendiri yaitu sebagai tempat penghimpunan dan penyalur dana dalam bentuk 

kredit atau bentuk lainnya yang berasal dari masyarakat untuk mencapai 

tujuan dari pembangunan nasional. Auliani, (2016) mendefinisikan bank 

adalah lembaga keuangan intermediasi yang memiliki peran sebagai 

perantara keuangan dengan orang yang memiliki keuangan lebih ke orang 

yang kekurangan dana. Oleh sebab itu, perbankan menjadi  salah satu 

lembaga yang memiliki peran penting dalam sebuah kegiatan perekonomian 

suatu negara. Dengan demikian, ukuran kemajuan suatu negara dapat diukur 

dari kemajuan suatu bank.  

Dalam praktiknya Indonesia memiliki lembaga keuangan yang 

berbentuk Bank Umum, Bank Umum Syariah, Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR), dan juga Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Dalam hal 

penyaluran memiliki perbedaan, dimana pada bank konvensional penyaluran 

dananya memprioritaskan dalam sektor keuangan bidang bisnis, sedangkan 

penyaluran dana perbankan syariah ditujukan pada bentuk pembiayaan yang 

memiliki prinsip bagi hasil dalam sektor riil yaitu kegiatan penanaman modal 

yang memberikan output hasil produksi jika dikelola dengan baik.  

Pada awalnya Bank Syariah dikembangkan karena adanya suatu 

tanggapan dari para ekonom dan pelaksana perbankan Islam yang 
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mengupayakan karena adanya desakan dari berbagai pihak yang 

mengharapkan adanya jasa sebuah transaksi keuangan yang dilaksanakan 

sesuai dengan syariat Islam. Keberadaan ekonomi syariah menjadi tolak ukur 

perkembangan dari perbankan syariah di negara Indonesia. Pada tahun 1998 

terjadi krisis moneter di mana bank-bank konvensional dibubarkan dan 

dihilangkan. Namun perbankan dengan basis sistem syariah tetap dikenal 

dan mampu bertahan. 

UU No.10 tahun 1998 lahir tentang perubahan UU No. 7 tahun 1992 

tentang perbankan, yang mengungkapkan bahwa bank syariah layak 

sepenuhnya beroperasi sebagai Bank umum syariah. Dalam Undang-undang 

Nomor 21 Tahun 2008 menjelaskan bahwa “Bank Syariah merupakan suatu 

Bank yang menjalankan aktivitas usahanya menggunakan prinsip syariah 

dan terbagi menurut jenisnya yakni Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Menurut Hasan (2009) Perbankan 

syariah memiliki prinsip yang berlandaskan pada nilai-nilai keadilan, 

keseimbangan, kemanfaatan dan keuniversalan (rahmatan lil alamin).  

Peranan perbankan dalam dunia modern sekarang ini adalah 

memajukan perekonomian, hampir semua sektor yang berhubungan dalam 

hal keuangan pasti membutuhkan jasa perbankan. Saat ini sistem keuangan 

dan perbankan sudah berusaha memenuhi kebutuhan manusia untuk 

mendanai kegiatannya, dalam hal ini bukan dengan dana sendiri tetapi 

dengan dana orang lain dengan menggunakan prinsip pemenuhan modal 
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(equity financing) dan prinsip pinjaman dalam rangka pemenuhan kebutuhan 

pembiayaan (debt financing) (Weni, 2019).  

 
Gambar 1. 1 Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2013-2022  

(Milyar Rupiah) 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (data diolah) 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat diketahui bahwa pertumbuhan 

pembiayaan Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah  (BPRS) sama-sama mengalami kenaikan yang signifikan pada 

setiap tahunnya. Maka dari itu bisa dikatakan bahwa fungsi bank sebagai 

lembaga pembiayaan sangat berperan penting dalam masyarakat sehingga 

bisa meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan kesempatan kerja.  

Namun dalam melakukan kegiatan operasionalnya bank 

pembiayaan rakyat syariah memiliki keterbatasan yaitu tidak di perizinkan 

untuk menerima dana simpanan dalam bentuk giro, selain itu BPRS juga 

dilarang untuk melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, melakukan 

penyertaan modal, melakukan usaha perasuransian. Hal ini dikarenakan 

BPRS adalah lembaga jasa keuangan yang memiliki peran untuk melayani 



4 
 

 
 

masyarakat khususnya kepada segmen mikro dan kecil yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  

Dalam menjalankan kegiatan usahanya yaitu menyalurkan 

pembiayaan atau kredit tentu semua pembiayaan yang diberikan tidak bebas 

dari sebuah risiko kredit pembiayaan yang disebut dengan pembiayaan 

bermasalah yang memiliki arti bahwa kondisi dimana dalam penyaluran 

dana yang dilaksanakan oleh lembaga bank syariah terjadi hal hal yang tidak 

diinginkan oleh nasabah seperti pembiayaannya tidak lancar, pembiayaan 

yang debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang telah dijanjikan, dan 

dalam pembiayaan tersebut nasabah tidak menepati jadwal angsurannya. 

Hal-hal tersebut yang menjadikan adanya dampak negatif ke kedua belah 

pihak yaitu antara debitur dan kreditur. Semakin besarnya jumlah 

pembiayaan yang diberikan maka akan membawa konsekuensi dan risiko 

yang harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan. Dalam hal ini risiko 

pembiayaan konvensional diukur melalui Non Performing Loan sedangkan 

pembiayaan syariah diukur dengan rasio Non Performing Financing 

(Hamzah, 2018).  

Nilai Non Performing Financing menjelaskan bahwa nasabah tidak 

mampu mengembalikan pembiayaan dan imbalan setelah adanya 

kesepakatan pada saat akad. Menurut  Ardana (2019), jika nilai Non 

Performing Financing tinggi menunjukan banyaknya masalah dalam 

pembiayaan maka akan mempengaruhi bank dalam hal permodalan karena 

kehilangan kepercayaan dari para nasabah tabungan atas dana yang telah 
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dipercayakan dan dapat menjadikan fungsi dari lembaga bank menurun. 

Lembaga bank yang memiliki Non Performing Financing tinggi maka dapat 

dikatakan kesehatan bank rendah karena banyaknya masalah dalam 

pembiayaan bermasalah yang terjadi dari pihak bank karena tidak mampu 

mengelola risiko dalam pembiayaan secara baik (Aryani et al., 2016) 

 

Gambar 1. 2 Nilai Non Performing Financing dan Non Performing Loan  (%) 

Sumber : data statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (data diolah) 

 

Berdasarkan  gambar 1.2 memperlihatkan bahwa nilai rasio NPF dan 

NPL pada tahun 2013 sampai 2022, yang menunjukan bahwa nilai NPF dan 

NPL selama 2012-2022 mengalami fluktuasi yang signifikan, bahkan pada 

tahun 2014 berada pada posisi yang cukup mengkhawatirkan di angka 

3.57% sedangkan NPL bank umum lebih rendah yaitu berada di angka 

2.16%. akan tetapi beberapa periode terakhir NPF bank umum syariah 

mengalami perbaikan yaitu mencapai angka 1.66% pada tahun 2018. Ketika 

tingkat rasio Non-Performing Financing (NPF) dan Non-Performing Loan 

(NPL) semakin tinggi maka akan mengurangi cadangan dana sehingga akan 
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mempengaruhi kesejahteraan bank tersebut. Dalam segi angka NPF selalu 

tinggi dari NPL, sehingga bank syariah harus lebih hati-hati dan selektif di 

dalam pembiayaan.  

Penyebab dari pembiayaan bermasalah ini bisa disebabkan dari 

faktor internal maupun eksternal. Pengaruh dari faktor internal disebabkan 

dari kegiatan operasional di dalam lembaga perbankan itu sendiri dalam 

aspek kinerja keuangan. Kinerja keuangan dari lembaga perbankan dapat 

diketahui melalui rasio keuangannya yang dijadikan sebagai indikator 

kesehatan serta digunakan sebagai alat analisis dalam memprediksi 

keuntungan yang akan dihasilkan. Pengaruh dari faktor eksternal dapat 

disebabkan karena faktor makroekonomi yang diwujudkan dalam sebuah 

kebijakan moneter, fiskal secara makro oleh sebuah pemerintahan negara 

(Auliani, 2016). 

 Faktor makroekonomi yang menjadi salah satu penyebab 

pembiayaan bermasalah adalah inflasi, kurs, suku bunga, dan pertumbuhan 

ekonomi yang bisa saja memberi dampak ke debitur maupun kreditur 

sebagai penyalur dana. inflasi dan kurs akan cenderung mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Hal tersebut akan memberikan dampak buruk 

untuk kondisi perkembangan ekonomi yang menimbulkan masalah dalam 

pembiayaan perbankan (Yolanda & Ariusni, 2019).  

Faktor makroekonomi selanjutnya adalah suku bunga yang 

dijadikan sebuah penyebab pembiayaan bermasalah, karena jika suku bunga 
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meningkat maka memberikan dampak yang buruk untuk nasabah 

dikarenakan adanya penambahan beban yang harus ditanggung. 

Dalam menilai sebuah pertumbuhan perekonomian suatu negara, 

salah satunya adalah menggunakan Gross Domestic Bruto (GDP), dari GDP 

tersebut sebuah negara dapat terlihat ukuran bagaimana barang atau jasa 

yang dihasilkan sebuah negara. Jika GDP mengindikasikan baik maka dapat 

dikatakan kesejahteraan dalam sebuah negara dianggap baik pula. Dengan 

adanya penyaluran dana ke masyarakat dengan disertai tujuan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat maka, pembiayaan akan 

cenderung menghasilkan sebuah keuntungan (Wibowo & Saputra, 2017).  

Penelitian berkaitan dengan pembiayaan bermasalah sudah banyak 

dilakukan. Dari hasil penelitian tersebut tidak menunjukan adanya 

konsistensi yang signifikan terhadap faktor faktor yang mempengaruhi 

pembiayaan bermasalah, seperti penelitian yang dilakukan Fajar (2019) 

mendapatkan hasil yang menunjukan bahwa nilai tukar (kurs), inflasi tidak 

signifikan dalam jangka pendek terhadap pembiayaan bermasalah sektor 

industri manufaktur di Indonesia. Namun dalam jangka panjang inflasi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan bermasalah sektor 

industri manufaktur di Indonesia.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah (2015) mendapatkan hasil 

bahwa nilai tukar (kurs) dan inflasi tidak signifikan atau berpengaruh 

negatif sedangkan BI rate berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 

bermasalah, namun hasil penelitian oleh Febrianti dan Ashar (2015) 
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mendapatkan hasil bahwa dalam jangka pendek inflasi, BI rate dan nilai 

tukar (kurs) tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan bermasalah, 

namun dalam jangka panjang hanya BI rate yang memiliki pengaruh positif 

terhadap pembiayaan bermasalah.  

Hasil penelitian dari Mutmainah dan Chasanah (2012) menunjukan 

bahwa nilai tukar (kurs) memiliki pengaruh yang signifikan sedangkan 

inflasi berpengaruh negatif, penelitian oleh Imaduddin (2006), dan Edwin 

(2007) menghasilkan bahwa Gross Domestic Bruto (GDP) memiliki 

pengaruh yang positif atau signifikan terhadap pembiayaan bermasalah. 

Sementara dalam penelitian Setyowati (2010) dan Ihsan (2011) 

mengemukakan hasil yang bertentangan dimana GDP tidak berpengaruh 

atau negatif signifikan terhadap pembiayaan bermasalah.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melihat perlunya penelitian 

kembali mengenai pembiayaan bermasalah untuk mengetahui konsistensi 

faktor eksternal yang mempengaruhi pembiayaan bermasalah yang terjadi 

di perbankan syariah. Berdasarkan data terkait tingginya pembiayaan 

bermasalah yang terjadi pada perbankan syariah dibandingkan dengan 

perbankan konvensional, penulis mencoba meneliti lebih lanjut, dengan 

menambahkan variabel dan rentang waktu yang berbeda. Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka penulis akan mengambil judul “Pengaruh Variabel 

Makroekonomi Terhadap Pembiayaan Bermasalah Pada Perbankan Syariah 

Indonesia”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan bermasalah pada 

perbankan syariah Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Nilai Tukar (Kurs) terhadap pembiayaan 

bermasalah pada perbankan syariah Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Suku Bunga terhadap pembiayaan bermasalah 

pada perbankan syariah Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap pembiayaan 

bermasalah pada perbankan syariah Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk:  

a) Untuk mengetahui pengaruh Nilai Tukar (Kurs) terhadap 

pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah Indonesia  

b) Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan 

bermasalah pada perbankan syariah Indonesia. 

c) Untuk mengetahui pengaruh Suku Bunga terhadap pembiayaan 

bermasalah pada perbankan syariah Indonesia. 

d) Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap 

pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah Indonesia. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

a. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

mengenai faktor eksternal berupa variabel makroekonomi terhadap 

pembiayaan bermasalah perbankan syariah di Indonesia. Serta dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya 

b. Secara praktis 

1. Bagi Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga  

Manfaat penelitian ini yaitu untuk menambah daftar 

referensi dan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti di 

kemudian hari. Dengan penelitian ini diharapkan  menjadi tolak 

ukur dalam pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi perbankan syariah Indonesia 

Sebagai masukan dan  bahan pertimbangan bagi 

perbankan syariah di Indonesia untuk mengetahui faktor 

eksternal berupa variabel makroekonomi yang mempengaruhi 

pembiayaan bermasalah di perbankan syariah Indonesia. 

3. Bagi peneliti lanjut 

Memberikan gambaran dan informasi yang bermanfaat 

mengenai faktor makroekonomi yang mempengaruhi 
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pembiayaan bermasalah di perbankan syariah Indonesia. Selain 

itu penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan 

dengan faktor makro ekonomi yang mempengaruhi pembiayaan 

bermasalah di perbankan syariah Indonesia. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam proposal penelitian terdiri dari tiga bab. 

Bab I merupakan Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan 

yang dibuat pada penelitian ini.  

Bab II merupakan Tinjauan Pustaka, bab ini membahas mengenai 

landasan teori yang berkaitan dengan pembahasan masalah yang dapat 

digunakan sebagai dasar acuan penelitian, kajian pustaka yang memuat 

pembahasan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan, serta kerangka teoritik dan pengembangan hipotesis 

yang akan dibahas pada penelitian. 

Bab III merupakan Metode Penelitian yang didalamnya 

memaparkan desain penelitian, variabel dan definisi operasional variabel, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan, dan 

metode analisis.  

Bab IV yaitu berisikan tentang deskripsi dari hasil dan analisis 

tentang gambaran umum objek penelitian, analisis data, pengujian hipotesis 

dan pembahasan hasil penelitian yang akan menjawab secara ilmiah 

permasalahan yang diajukan dalam rumusan masalah.  
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Bab terakhir yaitu Bab V yang merupakan Penutup, pada bab ini 

berisi kesimpulan dari pembahasan hasil penelitian, saran kepada pihak 

yang memperoleh manfaat dari hasil penelitian serta keterbatasan dari 

penelitian yang telah dihasilkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya tentang 

pengaruh makroekonomi terhadap pembiayaan bermasalah pada perbankan 

syariah, dengan menggunakan model Autoregressive Distributed Lag 

(ARDL) didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Inflasi dalam jangka panjang tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

bermasalah pada perbankan syariah di Indonesia. Sedangkan dalam 

jangka pendek inflasi berpengaruh positif terhadap pembiayaan 

bermasalah pada perbankan syariah Indonesia. 

2. Dalam jangka panjang maupun jangka pendek nilai tukar memiliki 

pengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah di 

Indonesia,  

3. Suku bunga pada jangka panjang tidak memiliki pengaruh terhadap 

pembiayaan bermasalah perbankan syariah Indonesia. Sedangkan dalam 

jangka pendek suku bunga memiliki pengaruh terhadap pembiayaan 

bermasalah perbankan syariah Indonesia. 

4. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 

bermasalah perbankan syariah Indonesia pada jangka panjang. Pada 

jangka pendek pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh negatif 

terhadap pembiayaan bermasalah dalam jangka pendek.  
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B. Saran 

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, ada 

beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, antara lain: 

1. Perbankan syariah di Indonesia harus selalu memperhatikan faktor 

yang mendasar pada perbankan yang menjadi pengaruh pembiayaan 

bermasalah, dikarenakan perbankan syariah ini memiliki rasio 

likuiditas atau ukuran kemampuan perusahaan membiayai kewajiban 

yang jatuh tempo ternyata melampaui tinggi sehingga mencerminkan 

bahwa dana pihak ketiga yang masuk rendah sementara 

pembiayaanya terus naik dari waktu ke waktu. Maka diharapkan 

manajemen dari aktiva-pasiva lebih diperbaiki lagi dengan cara 

membuat kebijakan-kebijakan yang tepat untuk memperbaiki 

pertumbuhan dana pihak ketiga sehingga antara penghimpunan dan 

penyaluran dana dapat diseimbangkan.  

2. Dalam manajemen kredit juga harus diperbaiki yaitu untuk 

memaksimalkan pendapatan yang diterima bank dari pembiayaanya. 

Bank memang dapat melakukan penambahan jumlah kredit, namun 

diharapkan mampu melihat kondisi kesehatan bank dan disertai 

dengan analisis kredit yang lebih baik sehingga pembiayaan 

bermasalah dapat ditekan dengan sebaik mungkin.  

3. Dalam hal meningkatkan kinerja perekonomian lebih stabil, beberapa 

kebijakan perlu dilakukan oleh otoritas fiskal. Inflasi merupakan 

sesuatu yang menakutkan bagi negara berkembang khususnya negara 
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Indonesia, sehingga pengendalian terhadap harga agar tetap stabil 

adalah program utama, selain itu mengurangi impor dan memperkuat 

sektor pangan merupakan program unggulan yang harus 

dilaksanakan. Selain itu dalam pertumbuhan ekonomi yang sudah 

cukup baik di beberapa kuartal terakhir juga perlu ditingkatkan lagi 

sehingga kondisi ekonomi semakin membaik dan daya beli 

masyarakat meningkat, sehingga dapat diikuti dengan menurunnya 

rasio pembiayaan bermasalah. 

C. Keterbatasan  

Dikarenakan penelitian ini masih penuh keterbatasan, diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan dengan menambah 

variabel terkait hubungan makroekonomi dengan sektor perbankan seperti 

jumlah uang beredar, ekspor-impor, dan lain-lain. penambahan periode 

penelitian juga perlu dilakukan sehingga hasil penelitian menjadi lebih baik 

dari sebelumnya. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan 

model analisis data yang lain dengan harapan untuk mengetahui model mana 

yang lebih tepat dalam menggambarkan faktor-faktor makroekonomi yang 

mempengaruhi pembiayaan bermasalah di perbankan syariah Indonesia. 
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